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I SAMBUTAN DUBES RI MOSKOW

Sebagai mantan mahasiswa baik di dalam maupunadinegeri,
saya memahami betul bahwa kondisi kemahasiswa&usia ini memang
unik. Lain dari yang lainnya. Baik dari sisi kualt fasilitas maupun
aktivitasnya. Itu semua antara lain sebagai akdmi kurang adanya
persiapan yang memadai.

Perlu disadari bahwa robohnya tembok sistem lanmangkis)
tidak serta merta akan menciptakan sistem baruildam yang kondusif.
Justru pada saat transisi seperti inilah banyabisalterjadi dan kadangkala
tidak menguntungkan pihak-pihak tertentu. Mahasip@aerima beasiswa
dari Indonesia harus menyadari hal tersebut dengayiapkan mental dan
finansial yang memadai pada saat kuliah di Rusizek& keanehan harus
dipahami sebagai suatu kenyataan dan diantisiphails mungkin sehingga
proses belajarnya tidak terganggu.

KBRI Moskow senantiasa mencari berbagai terobosangy
mungkin dilakukan untuk meningkatkan kualitas pénarbeasiswa dan
juga fasilitas yang diberikan. Selain meningkatkabungan dengan pihak-
pihak terkait di Rusia, KBRI bersama DepartemenrlNegeri Rl sedang
menggarap suatu kerjasama dengan Departemen Hemdidasional dan
Kedutaan Rusia di Jakarta untuk ikutserta menyetakbasiswa yang akan
berangkat ke Rusia. Dengan terpilihnya kualitas anelwa yang baik
diharapkan dapat menyesuiaikan keadaan dengan dapdatasil studinya
maksimal

Di sisi lain, aneka informasi awal tentang a-b-e-bglajar di Rusia
menjadi sangat penting. Pemahaman yang salah@tdsskbelajar di Rusia
dapat berpotensi menimbulkan masalah di kemudiain @&h karena itu,
saya menyambut dengan baik terbitnya “Buku Sakuaddistva Indonesia di
Rusia” yang digagas bersama oleh Fungsi Sosidaja KBRI Moskow
dan PERMIRA. Karena belum lengkap betul, buku kie¢iharus senantiasa
di update dari tahun ke tahun agar sesuai dengan perkembaagg ada.

Selamat belajar.
Moskow, 30 Oktober 2008
Ttd.

Prof. Dr. Hamid Awaludin



Il KATA PENGANTAR

Pengalaman adalah guru yang paling berharga. Sentesiyak
kita belajar dari pengalaman, semakin banyak pelajgran bergarha yang
berharga yang kita miliki. Tidak berlebihan jikangalaman dijadikan
lentera dalam menapaki jalan hidup ini.

Pengalaman setiap orangpun berbeda-beda. Ada yarjglab
datar-datar saja tapi tidak sedikit yang menyimpanyak kisah dengan
paduan makna dan hikmah. Karena pentingnya sebwaigajaman,
PERMIRA dan KBRI merajut kerjasama yang menarik daik dalam
sebuah buku saku.

Aneka tulisan yang dirajut dalam buku kecil ini padasarnya
diambil dari berbagai pengalaman teman-teman yelap dan sedang studi
di Rusia. Memang terdapat berbagai keunikan yamgshdipahami sedari
awal oleh para calon mahasiswa yang akan menemjugh @i Rusia
sehingga pada saatnya nanti tidak banyak keluhag gisampaikan.

Sesuatu yang memang harus disadari oleh para cabasiswa ke
Rusia adalah keadaan yang belum stabil benar giaetojuan. Meskipun
demikian, rencana Pemerintah Rusia untuk mengiklati menerapkan
sistem pendidikan ala Eropa Barat dalam kurun wakia tiga tahun
kedepan memberikan harapan cerah bagi pelajar ddmasiswa asing di
Rusia.

Buku saku ini memang tidak dimaksudkan untuk meagwgeluruh
sisi pendidikan di Rusia. Tapi setidaknya dengakubsaku ini calon
mahasiswa dan mahasiswa baru di Rusia mendapatgamlobal tentang
pendidikan di Rusia dan persiapan yang harus ditakaya.. ltulah tujuan
utama dari terbitnya buku saku ini.



[l LATAR BELAKANG

Sejak tahun 1997 pemerintah Federasi Rusia telambuolea
kembali kesempatan kepada para mahasiswa Indonegia meneruskan
studi mereka dalam berbagai jenjang dengan beraigpiin ilmu melalui
pola beasiswa terbatas. Kesempatan ini sunggulu sietya yang sangat
berharga dan patut untuk dipertimbangkan, tida& ségh para mahasiswa
Indonesia namun juga oleh pemerintah Indonesiainii@ahengingat sistem
pendidikan tinggi di Rusia dikenal memiliki repitgang tinggi dikalangan
pelaku pendidikan di seluruh dunia. Dengan memakdaa tawaran
beasiswa dari pemerintah Rusia setidaknya kitatdapenberikan alternatif
bagi para peminat pendidikan untuk menyekolahkareguutri bangsa kita
ke dalam suatu sistem pendidikan yang memadai dpatderguna bagi
kepentingan bangsa di kemudian hari.

Dalam berbagai ketetapan yang dikeluarkan oleh patak
Federasi Rusia kepada setiap penerima beasiswagriptah Rusia
menjamin biaya pendidikan dan biaya asrama. Akaapiteuntuk biaya
perjalanan dari negara asal dan kembali ke negalanaenjadi tanggung
jawab penerima beasiswa ataupun sponsornya. Megsi@fintah Rusia juga
memberikan uang saku, akan tetapi jumlahnya samggddatas, serta
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing lengmgiidikan yang
ditunjuk.

Komponen berikutnya adalah biaya hidup. Dalam ketat
pemerintah, penerima beasiswa harus memiliki blaigap sendiri, yang
jumlahnya saat ini sangat bervariasi dan tergantg kota-kota yang
menjadi tempat belajar bagi mahasiswa yang bersgagkUntuk saat ini
biaya hidup normal di Rusia berkisar antara US$-300 untuk setiap
bulannya.

Dengan demikian memang dibutuhkan sejumlah biayg yaasih
harus ditanggung oleh penerima beasiswa. Berbagmddan dan kondisi
yang disebutkan diatas memang dapat menjadi kewnldddan studi selama
di Rusia. Dalam kenyataannya, setiap mahasiswa rrglehi harus
mengusahakan tambahan finansial pada kisaran 200 A8 pada setiap
bulannya.



Kegamangan yang paling utama dirasakan adalahrféktbasa.
Sejak menerima kepastian belajar di Rusia, penadriRiusia melalui Pusat
Kebudayaan Rusia (PKR) di Jakarta telah menyaraagan para penerima
beasiswa tersebut terlebih dahulu mempelajari etdesar bahasa Rusia.
Hal ini penting dilakukan mengingat di Rusia jaragitemukan simbol-
simbol bahasa latin, yang biasa dikenal sebelumHig.ini akan terasa
ketika mahasiswa penerima beasiswa datang ke R8siaua program
perkuliahan, ujian tertulis maupun lisan, penulishasil penelitian,
presentasi tesis harus dengan bahasa Rusia. Oledb séu semua
mahasiswa asing diwajibkan mengikuti program pekdid bahasa Rusia
selama 8 bulan sebelum mengikuti perkuliahan formal

\A DUNIA AKADEMIS

Perjalanan berikutnya adalah para penerima beagisga harus
mengetahui bahwa tahun akademis pertama merekadd&hn selama satu
tahun di fakultas persiapan dimana mereka akan mlajapi dasar-dasar
bahasa Rusia, sesuai dengan bidang studi yangadaaka ikuti pada tahun
berikutnya. Kendala umum yang sering ditemukan ingkiat persiapan
adalah jadwal perkuliahan yang sangat ketat daerimging sangat padat.
Diperlukan kesabaran dan ketekunan yang lebih dibhgkan pada saat kita
belajar di Indonesia.

Sejak awal pula para penerima beasiswa akan metieagyama
yang sudah ditentukan. Telah menjadi ketetapan petale Rusia bahwa
para penghuni asrama akan terdiri dari berbagaidaarini penting sebagai
bagian untuk saling mengenal beragam tradisi dezbaudayaan berbagai
negara. Namun disini pula sering ditemukan kortikflik budaya. Nilai
kebebasan yang dianut oleh suatu negara belum démiliki oleh negara
lainnya. Berdasarkan pengalaman di masa laluijnhaangat berpengaruh
terhadap minat dan konsentrasi belajar mahasist@a Iikemudian bagian
terpenting dari masa pendidikan di Rusia adalatersigpendidikan yang
sedikit berbeda dengan sistem pendidikan di Indanes

V. SISTEM PENDIDIKAN DI RUSIA

Bagi penerima beasiswa, pemerintah Rusia pada uayam
mengharuskan penerima beasiswa belajar sesuai rdgalya yang telah



dipilih. Untuk lulusan diploma atau setingkat D3Iddonesia, diharuskan
memilih program S1, karena Rusia tidak mengenajnam kuliah ekstensi
sebagai program lanjutan untuk memperoleh gelarBagi lulusan SMA

atau setingkat dengan SMA, pemerintah Rusia tidaknberikan batasan-
batasan yang penting selama calon mahasiswa rkerkéimampuan

intelektual untuk memasuki bidang yang diminati.

Pada dasarnya, sistem pendidikan di Rusia miripgatersistem
pendidikan Eropa dan Amerika yaitu mengenal dualusiksistem
pendidikan,yaitu:

o tingkat sarjanaBachelor degree,
o tingkat pasca sarjanistaster degree danPh.D.

Ada satu perbedaan antara sistem pendidikan Resigad Eropa
yaitu di fakultas Teknik masih berlaku program s$glés selama 5 tahun,
dan bisa langsung melanjutkan ke jenjang dokteetirigkat S3).

Lihat tabel di bawah:

3 years
Degrae +
—— | Enginaas’s/ T :
Spociafist's 2 yoars 2 ymar
- iplistrsa |
Bachelor's e
4 yearg Degree oy
& years ‘.\
Fraparatory A Years
——* Courss
| year
|

Secendary School Cartificate / Equivalant



Selanjutnya,di Rusia hanya mengenal sistem paket, dalam artian
setiap mahasiswa telah diprogram sesuai denganggtadi yang diambil.
Jadi yang berlaku bukan sistem SKS seperti di ladian Selama mengikuti
perkulian kendala yang dihadapi kembali ke mashtasa. Ini terutama
dialami para mahasiswa program Magistratura (MagiS2) dan
Aspirantura (Doktoral-S3). Berbagai mata kuliah gamlisampaikan
seringkali merupakan pendalaman mata kuliah diabhgkebelumnya,
sehingga perasaan tertinggal sering menghinggaf@ pwhasiswa pada
tingkat ini. Namun demikian beberapa dosen danegsafr memberikan
beberapa kemudahan kepada para mahasiswa asingrBadnyak diantara
mereka yang menyediakan waktu khusus untuk membpahingkatan
pemahaman mata kuliah yang diajarkan.

VI. SISTEM UJIAN

Sistem ujian dalam hal ini terbagi menjadi 2, yastacot dan
Exam.

Zacot merupakan pra-ujian yang menjadi hal yang etukan
untuk mahasiswa layak atau tidak menghadapi ujiatar® zacot tidak
dilampirkan nilai tetapi hanya pernyataan lulusudidak lulus pada setiap
mata kuliah. Dalam menghadapi zacot tersebut bisaggunakan system
ujian tanya jawab, makalah, presentasi atau lidgara langsung tergantung
kebijaksanaan setiap dosen.

Exam dalam hal ini adalah ujian final dimana syasetrat pra
ujian (zacot) telah terpenuhi semua dan mendajpamigngikuti ujian dari
dekan masing-masing kampus. Dalam exam sistem yaag digunakan
hanya sistem tanya jawab dengan pengambilan hapgat@nyaan yang di
lotere dan diberikan secara acak kepada peséta uj

Bagian berikutnya adalah masa akhir studi di RuBeda tahap
akhir studi di Rusia kepada setiap mahasiswa dikaji untuk membuat
thesis bagi program magistratura, semacam desetiagi program
aspirantura serta sejenis skripsi (atau seringbdisdengan diplomnaya
rabota) bagi program bakalaureat.



Untuk jenjang bakalaureat gelar yang disandangadBlA. untuk
ilmu non eksakta dan BSc. untuk bidang eksaktatiegla untuk program
magistratura. Sedangkan program aspirantura adstihgkat Phd. dan
tingkat yang lebih tinggi adalah Doktorantura dengelar DSc. (Doctor Of
Science).

Sistem nilai akreditasi di Indonesia

Sistem penilain di Rusia Sistem penilain di Indonéa

N|w| Mo
mioO|w| >

VII. KEHIDUPAN ASRAMA DAN KAMPUS
1. Dokumen formal

Untuk masuk ke Federasi Rusia, diperlukan izin rkgsisa) dan
invitation letter priglashenie) dari Kedutaan Federasi Rusia di Jakarta.
Setelah sampai di Federasi Rusia dan di kota tujuaimasiswa harus lapor
diri ke dekanat kampus setempat paling lambat B Keaja (kecuali sabtu
dan minggu) setelah kedatangan, apabila terlankiaait dikenai denda.

Izin (registrasi) sebagai penduduk hanya diberilkatu tahun,
tetapi dapat diperpanjang tiap tahun dengan meRigaju syarat-syarat,
antara lain: kartu mahasiswa dan surat keterangamuiversitas.Visa hijau
tersebut dapat diperoleh di kampus masing2 di bag@suler dengan
biaya sekitar 400 rubel (US $18).

2. Bantuan Biaya hidup
Bantuan biaya hidup yang diberikan Pemerintah ReildRusia

kepada penerima beasiswa senantiasa meningkatpuesidtap tergolong
minim bila dibandingkan dengan yang diberikan alelgara maju lainnya.



Saat ini mahasiswa untuk S1 dan S2 mendapat as@lmnyak 900 rubel
($35) dan S3 sebanyak 1500 rubel ($60).

Pemerintah juga menunjang asrama dan kantin malsisn
hingga sekarangi hampir separuh mahasiswa dapaggueakan fasilitas
asrama dengan sewa yang relatif murah dengantdasijang sederhana.
Seperti juga mahasiswa asing lainnya, mahasiswenbia juga diwajibkan
untuk mengasuransikan dirinya, termasuk asuraissitiaan.

Perlu sekali lagi ditekankan bahwa pada dasarnyhasiswa
penerima beasiswa berhak menerima pembebasan uialy #an asrama.
Meskipun demikian, beberapa universitas menerapifuran tentang
pembayaran sewa asrama yang bervariasi. Ketidakpasemacam ini
masih selalu saja terjadi sebagai akibat dari pldre penafsiran aturan
umum yang dikeluarkan Pemerintah Pusat dan adato@omi kampus.
Selain itu, urusan asuransi kesehatan juga metgadgungan mahasiswa
secara langsung.

3. Pemeliharaan kesehatan

Pemeliharaan kesehatan masyarakat di Federasi Rleii& sudah
baik. Karena tenaga kerja relatif mahal, maka b#aobat biayanya juga
mahal. Untuk mengatasi hal semacam itu, pemerifiaderasi Rusia
mengharuskan warganya untuk mengikuti asuransihla¢se dengan biaya
sendiri. Asuransi ini diharapkan untuk memperingaya kesehatan warga
dan hasilnya tingkat kesehatan masyarakat yangiting

Untuk mahasiswa diberikan tarif khusus dari pihakversitas
kurang lebih USD 200 per-tahun. Seseorang tidak bigndaftar kuliah
pada awal semester bila tidak ada keterangan jamohai asuransi
kesehatan. Hal ini semata-mata untuk membantu agdrasiswa tidak
direpotkan oleh urusan kesehatan yang mungkin dikdaminya di masa
satu tahun kedepan.

Keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari asukasghatan antara lain:

a. Biaya wuntuk segala dokter gratis, kecuali dokbgyi. Bila
mengganti gigi palsu, maupun yang sejenis harusanggung



biaya 20% sampai dengan 50% tergantung perusalmaanai
tersebut. Hal ini juga tergantung dari kota uniitesstersebut.

b. Biaya pengobatan cuma-cuma akan tetapi untuk oagé&obatan
di tanggung sendiri.

4, Asrama

Perlu diketahui bahwa asrama di federasi rusia tilérké unikan
tersendiri, walaupun sudah terdapat gedung asramadi beberapa kota,
namun masih terdapat gedung asrama tua. Asranedéidsi rusia bisa di
katakan asrama uniseks, sebab laki-laki dan per@amgdutempatkan pada
satu asrama yang sama dan bahkan di beberapasitaisdiamar mandi pun
tidak di bedakan antara pria dan wanita. Tidak peldedaan gender di
asrama rusia. Setiap asrama di federasi rusia myaplketentuan tata
tertib tersendiri.

Akomodasi asrama sudah dipersiapkan oleh pihak etsitas.
Setiap kamar asrama tidak selalu dilengkapi dempgaabot, seperti tempat
tidur,selimut, bantal, sarung bantal dan bed c®etiap minggu untuk
setiap mahasiswa tidak selalu memperoleh pergaiiahcover, selimut
dan sarung bantal yang bersih (tidak disetiap esyaBetiap kamar asrama
pada umumnya untuk 2 atau 3 mahasiswa per kamauvesla yang satu
kamar untuk satu mahasiswa. Di setiap lantai asratah tersedia dapur
untuk menyiapkan dan memasak makanan. Bagi malasg&y asrama
memberikan fasilitas dengan satu orang per kamar.

Asrama sudah dilengkapi dengan jaringan interneseiap kamar.
Tarif internet di masing-masing asrama bervari&bagian besar tarif
internet di asrama berdasarkan Mb (Megabait) yaggndikan setiap bulan.
Hal yang paling penting adalah setiap keluar darama harus membawa
dokumen seperti pasport dan kartu mahasiswa. KadénBusia polisi
mempunyai hak dan kebiasaan untuk memeriksa dokyraeduduk lokal
dan orang asing.

Satu hal yang perlu mendapatkan perhatian calomsimka bahwa
asrama dan sarana yang dimilinya kadangkala swdatian kurang terawat.
Keadaan ini seringkali membuat mahasiswa baru shifack tidak betah
tinggal di Rusia. Kekuatan mental dan semangatjdrelgang tinggi
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diperkirakan akan dapat mengalahkan keadaan yaiagdumenguntungkan
tersebut.

5. Kantin universitas

Kantin universitas merupakan komponen penting letsannya di
Rusia. Kantin universitas adalah tempat makan nisliasyang dikelola
khusus dengan harga kira-kira satu pertiganya adaifharga di luar dengan
menu yang sama.

Pada umunya kantin ini mendapatkan subsidi damepmtah
sehingga sangat menolong mahasiswa, dan biasatagakientin berada di
dalam kampus yang diseb@alovaya. Mereka makan dengan system
swalayan, menunya cukup memenuhi gizi terdiri dagmbuka, menu
utama, dan desert/buah (daging dan roti), dan jeigedia nasi, sup, salat
seperti di Indonesia pada umumnya. Jam makan diaRgsia biasanya jam
14.00-15.00 waktu setempat.

6. Makanan

Toko-toko untuk kebutuhan sehari-hari pada umuninyka dari
pukul 10.00 — 22.00. Pada hari Minggu beberapa tniop. Makanan
pokok orang Rusia adalah roti, yang paling disukdalah roti baton,
chorniy hlieb (roti berwarna hitam).

Orang Rusia merupakan konsumen kentang terbeslmda
Masyarakat Ekonomi Eropa Timur. Lebih dari separpgngeluaran rumah
tangga, adalah untuk membeli kentang. Selain koasut@rbesar kentang,
orang Rusia juga banyak memakan kolbasa (sosisr)beBalam hal
minuman, kaum remaja banyak meminum bir (pivo).aBgllan anak-anak
banyak meminursok (jus buah), teh, dan susu.

7. Fasilitas Olahraga
Fasilitas olahraga yang biasanya disediakan urbekbagai
kegiatan antara lain lapangan basket sampai urgo&ns, main bola dan

sebagainya. Bagi mahasiswa yang berminat mendiegfiatan salah satu
cabang olahraga bisa mendaftarkan diri pada Ssakatas (khusus untuk
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S1). Adapun fasilitas bank dan kantor pos biasaigak ditemukan di
dalam kampus tetapi terletak di luar.

Setiap mahasiswa harus bisa menjaga kesehataengai-sendiri
dengan melakukan olahraga sesuai kesukaannya. g dingin biasanya
membuat orang malas berolahraga. Namun mengindatuhanerupakan
kebutuhan maka harus ditimbulkan minat untuk meédakaya.

8. Transportasi

Transportasi umum yang ada adalah angkot (masruthus,
trolley bus, trem, dan metro (kereta bawah tanam ksi. Di beberapa
kota tersedia kartu angkutan berlangganan untulasigia dengan harga
yang terjangkau buat mahasiswa. Harga tiket trategiobervariasi di
beberapa kota di Rusia.

Mahasiswa yang kurang mujur sering mendapatkaamastyang
relatif jauh dari kampus tempat ia studi. Dengammidian maka
konsekuensinya mahasiswa tersebut harus mengetuarkag tambahan
untuk transportasi dimaksud.

9. Kehidupan sehari-hari

Seperti umumnya mahasiswa di Federasi Rusia, lyamuantar
mahasiswa di kampus didasarkan atas kepentingaktitgabisa mengenal
mereka secara baik-baik dan bisa menanyakan seyaaty tidak kita
mengerti. Respek terhadap mahasiswa asing tida&tihegtapi juga tidak
istimewa. Hal yang sangat sensitif untuk dibicarefidalah masalah agama,
politik, dan uang. Kehidupan keluarga di Federassi® praktis terkotak-
kotak, dengan kata lain sifat individual sangagdin sehingga dalam hal
kunjung mengunjungi harus ada aturannya, atau depgganjian terlebih
dahulu.

Studi dengan membawa keluarga di Federasi Rusian ak
mempunyai dilema tersendiri, karena pemegang visalest tidak
diperbolehkan membawa keluarga oleh pemerintahrisdRusia. Di sisi
lain, terkadang masalah etika kebebasan sering anggg mahasiswa
Indonesia karena mahasiswa sekamar yang berasal ndgara lain
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menganggap bahwa kebebasan tersebut diartikan aebamgkinan
membawa teman ke kamarnya.

Terdapat beberapa mantan mahasiswa Indonesia sla Brang
tidak tahan terhadap teman sekamarnya karena mekababasan
individualnya terusik. Tetapi tidak jarang juga samsekamar mahasiswa
Indonesia mengadu ke pimpinan sekolah karena nwatedkita tersebut
memiliki kebiasaan yang tidak bisa mereka toldlierbagai hal semacam
ini perlu dikomunikasikan antar penghuni kamar lsgja/al sehingga tidak
mengganggu proses belajar.

10. Kerja sambilan

Bekerja di tempat umum bagi mahasiswa dilarandy @tauran
Pemerintah. Yang paling mungkin ialah apabila miakas mendapatkan
kerja sambilan di universitas walaupun hasilnyailk&elain itu, terdapat
kemungkinan mahasiswa bekerja di tempat-tempat yamegpdapatkan
perlindungan diplomatik seperti kedutaan. Meskipemikian, hal tersebut
tentu memerlukan usaha tersendiri agar dapat diteésin dengan baik.

Secara umum harus dipahami bahwa mahasiswa asiRysib
tidak bisa melakukan kerja sambilan. Ini memanguates yang tidak
menguntungkan untuk mahasiswa tertentu. Salah @t mengatasinya
adalah dengan mempersiapkan diri secara finangial atudinya tidak
terganggu. Mengharapkan mendapatkan kerja sambildmawah aturan
ketat Rusia bisa jadi hanya akan menimbulkan rasstafsi bagi sang
mahasiswa.

11. Liburan

Liburan mahasiswa di Rusia biasanya jatuh padanbdiili higga
Agustus. Meskipun tidak serentak betul namun padanonya dua bulan itu
dimanfaatkan secara optimal oleh para mahasiswakuntelakukan
kegiatan-kegiatan non kampus secara optimal. Sabagnahasiswa
menggunakan waktu panjang tersebut untuk pulangpléag menengok
keluarga dan kampusnya. Hal ini dinilai sangat tfodan berguna dalam
rangka berinteraksi, berkonsultasi dan mengamhgKah-langkah penting
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dengan keluarga dan civitas akademika tempat meak&a mengajar di
kemudian hari.

Terdapat juga mahasiswa yang menggunakan waktuatlinya
untuk mencari tambahan uang saku dengan cara hekegjiatan semacam
ini dapat dimengerti meskipun seperti dikatakan dtas sulit
mendapatkannya karena dilarang menurut aturan huset@mpat. Bila
cukup beruntung maka mereka akan melakukan kegaraenformal dan
biasanya di tempat-tempat yang mendapatkan pergatu diplomatik.
Hanya sayangnya, banyak pekerjaan yang merekadaks&ngat jauh dari
aktivitas yang bersifatntellectual exercise, seperti mengecat dll. Sebisa
mungkin aktivitas semacam ini dihindari agar tidakndowngrade citra
mahasiswa Indonesia.

Hal yang menarik lagi adalah kegiatan budaya. malsulan
Agustus biasanya KBRI sangat sarat dengan aktipiéaggatan HUT RI
baik untuk kalangan masyarakat maupun diplomatiékeBasama dengan
KBRI untuk mempersiapkan aneka kegiatan sepertiametan lainnya
dinilai dapat meningkatkan rasa cinta tanah aii paga mahasiswa.

Terakhir adalah jalan-jalan. Banyak diantara mahss hanya
menghabiskan waktunya untuk istirahan dan jaleamjaPekerjaan seperti
ini tidak salah meski manfaatnya juga tidak terlddesar. Perlu
digarisbawahi bahwa jalan-jalan ke kota lain damgmeap di kediaman
warga Indonesia perlu “kesepakatan” yang ketatuslatiupayakan agar
kehadiran mahasiswa memberikan kebahagiaan bagark@l penerima
dalam bentuk simbiomutualisme yang tepat. Bukarabefepada mereka.
Kesepakatan yang transparan tentang jangka wakijurgan dan apa saja
yang boleh dan tidak boleh dilakukan sangat padartiatikan.

12. Lain-lain

Sebelum mahasiswa baru datang ke Rusia sangairdisa untuk
dapat mencari informasi yang lengkap ke berbagaibsu seperti alumni
Rusia, situs Permira, situs KBRI, Pusdiklat Deputa Depdiknas. Intinya
jangan hanya mengandalkan satu sumber saja kaigmgadi pengalaman
orang tertentu belum tentu cocok dengan keadaaRudia yang secara
dinamis terus berubah.
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Selain itu, perlu melakukan komunikasi intens gumenggali
informasi sebanyak mungkin dari mahasiswa Indongaiay sudah ada di
kota yang dituju atau di kota lain. Hanya memangdakag disayangkan
bahwa mahasiswa seringkali tidak mengetahui dimianakan belajar
sampai dengan ia sampai di Rusia. Untuk mengatdstdmacam ini ada
baiknya calon mahasiswa melakukan komunikasi emaiigan pejabat
KBRI yang ditunjuk.

13. Laporan kedatangan

Setiba di Federasi Rusia, mahasiswa harus melapodki ke
Kedutaan Besar Republik Indonesia di Moskow, meénfgismulir yang
telah disediakan, menunjukkan paspor serta menkangbas foto berwarna
dengan ukuran 3x4 sebanyak 2 buah. Begitu pulabilappulang ke
Indonesia, baik untuk tujuan cuti maupun kembalcase definitif,
mahasiswa wajib lapor ke universitas tsb.

Kegiatan pelaporan memang tidak wajib namun sadigatankan.
Hal ini mengingat bahwa manakala mahasiswa suatunsamiliki masalah
maka KBRI akan mudah memberikan bantuannya. Merigaibanasalah
simple ini bisa jadi akan membawa kesulitan danikéian tersendiri.

Alamat Kedutaan Besar Republik Indonesia di Moslolalah:
Novokuznetskaya Ul.12, Moscow

Telepon: (+7- 495) 9519550/49

Faksimile: (+7- 495) 735-4431

website: kbrimoskow.org

VIIl.  PERANAN KBRI DALAM PEMBINAAN MAHASISWA

Persatuan Mahasiswa Indonesia di Rusia (PERMIR¥&yupakan
organisasi yang berperan sebagai wadah persatuannaangan bagi
mahasiswa Indonesia yang sedang menuntut ilmu diiaRuDalam
perkembangan dan pergerakannya, PERMIRA tidak |ejaais kerjasama
pihak Kedutaan Besar Republik Indonesia( KBRI) Mngk selaku
perpanjangan tangan Pemerintah RI di Rusia.

15



KBRI sebagai kepanjangan tangan Pemerintah Inéloiegadang
memang kurang dirasakan kepentingannya bagi waggara Indonesia di
luar negeri. Mereka umumnya baru memerlukannya padaterdesak dan
memiliki masalah. Itu semua karena KBRI kadang hadipersepsikan
sebagai lembaga resmi yang akan memberikan penigach dan
pembinaan langsung masuarakat Indonesia di luarineg

Beberapa peranan yang dilakukan KBRI Moskow daasdkan
secara langsung adalah dalam hal penjemputan real@adiaru ketika
pertama kali menginjakkan kaki di Rusia. Dalam imalKBRI mengirim
utusannya ke bandara bersama perwakilan dari PERMHRrsama
Kementrian Rusia atau pihak universitas yang bels#tan. Terkadang
dalam beberapa kasus, pihak universitas tidak hdatir mahasiswa baru
tersebut tidak tahu akan ditempatkan di universitasna. Maka dalam hal
ini KBRI Moskow akan memberikan tempat tinggal setaea bagi
mahasiswa yang bersangkutan, kemudian menghubiimagj Kementrian
Rusia sehingga mahasiswa tersebut dapat segergumamuersitas yang
dituju.

Penjemputan yang kelihatannya sepele ini besanyartibagi
mahasiswa baru. Selain karena belum fasih dalarhabasa Rusia dan
berada di medan yang baru, birokrasi yang berlaludia sangat berbeda
dengan Indonesia sehingga perlu adanya berbagdi pgng menjembatani
dan menjelaskan mengenai hal-hal yang perlu dilaku#tan tidak boleh
dilakukan ketika akan tinggal di Rusia. Hal inradia penting agar tidak
terjadi hal-hal yang merugikan bagi mahasiswa.

Peranan lain yang dirasakan cukup besar dan geatialah dalam
hal birokrasi. Mahasiswa kadang kala memiliki makabaik itu masalah
yang berkaitan dengan pihak Kementrian seperti Imjaajurusan yang
tidak sesuai, ataupun masalah yang berhubunganadeNggara Rusia.
KBRI disini bertindak sebagai fasilitator dalam rpelesaikan masalah.

Pihak KBRI Moskow juga rutin mengadakan aneka &g
seperti workshop dan pameran kebudayaan IndorBisiaanya workshop
ini diadakan pada saat liburan musim panas. Malkasisliberikan
kesempatan untuk ikut aktif berpartisipasi dalangi&&n ini, seperti
pementasan tari daerah atau menjadi penerjemahadiéala diberikan
pelatihan tari daerah oleh pihak KBRI dengan medgng guru tari dari
Indonesia. Kegiatan ini dirasakan sangat bermankaatna selain bisa
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menjadi ajang pengembangan diri bagi mahasiswa faimgai pengisi
waktu liburan dengan kegiatan yang positif.

KBRI adalah kantor Pemerintah Indonesia di luarenedsesuai

dengan fungsinya maka kantor tersebut akan menarenderlindungan
kepada seluruh warga negara Indonesia yang berduaka thegeri, termasuk
mahasiswa Indonesia. Perlu digarisbawahi bahwaindarigan yang
diberikan disini hanya dan akan senantiasa dibefileala saat dibutuhkan.

IX.

1.

PERLENGKAPAN YANG HARUS DIBAWA
Perlengkapan wajib

Barang-barang yang dibawa maksimal 20 kilo. Ovgimvi
penerbangan bisa mencapai US$ 70 perkilo.

Jaket tebal untuk suhu minus.

Sarung tangan, kaos kaki bahan wool, topi yang ta@hsampai
telingau ntuk suhu minus.

Long john (baju dalam yg panjang) dan baju dalam.

Jaket tipis, sweater, sepatu dan syal.

Sepatu musim dingin (dalamnya berbulu tebal das s#aatu
tebal).

Photo berwarna dan hitam putih ukuran 4x6 dan 3xdnmal 15
lembar

Baju resmi (Jas, batik, dan kebaya) untuk acaensamial di
kampus

Perlengkapan ibadah (kompas arah kiblat bagi mslim
Kemeja lengan panjang dan celana panjang kairkspoya.
Celana jeans dan dasi.

Kamus Rusia-Indonesia dan atau inggris-indonesia.
Memawa uang tunai US dolar sekitar $1000 (akomodasi
penjemputan, biaya registrasi, asrama,visa, trategppodan biaya
hidup selama 1 bulan). Uang rupiah tidak perlwatarbanyak
karena hanya untuk airport tax.

ljazah dan Transkip nilai asli.

Kopi ljazah dan transkip nilai yang telah di legaldan juga
diteriemahkan dalam bahasa Inggris serta ada cap
notaris.(jumlahnya minimal dua rangkap).
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Kartu ATM baik VISA, CIRRUS, MAESTRO, PLUS, (misga
dari bank BNI, Mandiri, BCA,BII, Niaga)

Mengurus e-banking agar bisa cek saldo menggunatenmet
(bila perlu).

Obat-obatan untuk jangka pendek.

Handphone

Souvenir khas indonesia untuk hadiah bagi doseardos

Perlengkapan tambahan (bila perlu)

Rice cooker yang kecil.

Baju sehari-hari dan celana pendek.

Bumbu — bumbu masak praktis khas indonesia.

Alat tulis dan juga folder untuk kuliah

Notebook.

Hand body lotion dan lip gloss (mengantisipasi sdimgjin)
Kamus elektronik ALFALINK 3 bahasa: bahasa rusiggris,
indonesia.

Kamus bahasa Indonesia-Rusia : Perpustakaan PKR.
Tes Kesehatan dan bebas HIV : RSUD di Jakartadhtdaerah
(dalam bahasa Inggris).



X.

KEKURANGAN DAN SOLUSI BELAJAR DI RUSIA

Kekurangan

Dampak

Solusi

Sebelum berangkat K

tidak
(tidak
mengetahui)
kota, dimana|
mahasiswa ybs akal
ditempatkan  selam
menempuh

pendidikannya di Rusi

diinformasikan
dapat

nama Moskow

A

eMahasiswa tidak daps
Rusia, mahasiswa bafjumempersiapkan diri &

nkota-kota di Rusia yan
a mungkin sulit sarana &

mental sebelumnya
karena begitu tiba d
ternyata|
langsung dikirim ke|

prasarananya.

tMendesak PKR agar ag
di dalam surat penerimag
, program beasiswa Rusia,
i disebutkan nama-nama kota
tempat para mahasiswa
akan menempulk
y pendidikannya selama di
Rusia. Dalam hal ini
kerjasama antara KBRI dan
PKR dinilai sangat penting

ar

Tidak adanya
kesempatan penatars
untuk mahasiswa bar
tentang hal-ha
prosedur untuk
perpanjangan Visg
Rusia & Registras
setempat

i1

anyang
U memperpanjang

Banyak
untuk
Vis
Rusia & Registras
setempat, sehingg
mahasiswa ybs
dikenakan denda (dap
mencapai USD 200)

telat

mahasiswa PERMIRA akan membuat

selebaran tentang prosedur
A untuk memperpanjang Visp
& Registrasi setempat.
aSelebaran tersebut
dibagikan saat mahasisw
atbaru  tiba di  Moskow
sebelum mahasiswa yh
dikirim ke kota lainnya.

Khusus untuk S1
Mahasiswa baru tida
dapat mengetahy
sebelum keberangkatg
nya ke Rusia, apakal
ybs menerima S1
Bachelor (4 tahun
ataukah S1-Spesialis
(5tahun)?

nnya tidak sesuai denga
hpilihan,

tacc oleh Kementerial

Begitu tiba di Rusig
ternyata ditempatkan d
Universitas yang S1

dan jika ybs
mengajukan untuk
pindah, akan sulit di

Pendidikan Rusia.

Disarankan agar parp
i mahasiswa baru, sejak awal
+ pendaftaran, berkonsultasi
nterlebih  dahulu  dengap

PKR tentang jurusan yang

dipilihnya. Apakah jurusan
tersebut S1-Bachelor ats
N S1-Spesialist. Jangan beli
kucing dalam karung.

Simpang
keterangan
diberikan oleh PKR
dengan kenyataa
kehidupan sehari-ha
di Rusia

siurny3g

h
[

1 Para mahasiswa bafuPKR updating
yang menjadi kaget dan tida

siap mental denga
kehidupan sehari-hari d
Rusia

informasi-
kinformasi terkini tentang
N kehidupan sehari-hari  di
iRusia dan memberikal
informasi  kepada par
mahasiswa baru secafa

1 —
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terbuka apa adanya. Selain
itu, calon mahasiswa dapat
minta informasi ke Fakulta
Kebudayaan ul dar
Pusdiklat Deplu Jkt.

or

5 Beberapa mahasiswaMahasiswa Baru tsl Mahasiswa baru yang akan
baru tidak begity kurang mengerti ketika berangkat ke Rusia
menguasai bahagapihak universitag diharapkan juga untu
Inggris saat tiba d| memberikan penjelasanmengasah bahasa
Rusia untuk memperpanjang Inggrisnya, disamping

Visa & Registrasi| belajar dasar-dasar bahasa
dalam bahasa Inggris|/Rusia.

Perancis, disamping itu

selama 1 tahun di KelasPengetahuan bahasa Rusia
Persiapan juga dalam percakapan
menggunakan bahagsakeseharian perlu dikuasai
pengantar: Bahaspsebelum berangkat.

Inggris / Perancis.

6 Beberapa mahasiswaMahasiswa baru tsb Mahasiswa baru janganh
baru alergi bulu| kumat alerginya, karenalupa untuk membawa obat-
binatang (anjing, penduduk Rusia obatan  sesuai  dengan
kucing) dan alergi suhu biasanya  memelihara penyakitnya masing
panas atau dingin binatang di asrama |/ masing.

apartemen. Disamping
itu iklim Rusia
termasuk musim pands
& dingin

7 Sistim pendidikan Tidak dapat| Mahasiswa baru diharapkan
Rusia adalah sistimm menyelesaikan studi agar mempersiapkan difi
paket bukan SKS dengan cepat. untuk tinggal di Rusid

selama masa pendidikannya
(S1/S2/S3)

8 Mahasiswa (Visg Mahasiswa sering Dianjurkan  agar para

Student) tidak diijinkan kekurangan saat akhjrmahasiswa me-manage

untuk bekerja (*kecual
Univ RUDN Moskow
memberikan ijin kerja
namun hanya di dalan
lingkup universitas)

=

bulan.

-~

keuangannya dengan bai
sehingga tidak kekuranga
(minus) di akhir bulan.

S5

Harus ada kesadarg

5

tentang  perlunya uang
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tambahan dari orang tua
pada kisaran US$.20D
perbulan.

9 Di  beberapa kota Mahasiswa ybs menjadiLebih baik ditanyakan
Rusia, mahasiswa terbebani untuk bayar sebelum berangkat ke PKR.
dimintakan juga untuk asrama setiap bulan. | Melakukan klarifikasi
membayar asrama setelah berangkat.

(hingga SD225/tahun
namun dalam surgt
pengantar napravieniyge
yang dikeluarkan dar
Kementerian
Pendidikan Rusig
tertulis mahasiswa
bebas biaya pendidikan
& asrama.

10 | Tidak ada informasj Setiap tahun  para KBRI bekerja sama dengan
mengenai prosedur sagtmahasiswa yang telahPERMIRA membuat suatu
mahasiswa telah lulus bergerak sendirit prosedur tentang apa sdja
menyelesaikan sendiri dengar] yang harus dilakukan untuk
studinya di  Rusig informasi yang| pengurusan ijasah sejgk
(seperti dimana tempat berbeda-beda. mahasiswa diwisuda hingda
untuk legalisir, tempa kepulangannya di airport
penerjamah, berapa Moskow.
biayanya, prosesnya
berapa hari, dokumen
apa saja yan(
dibutuhkan, dIl.)

11. | Mahasiswa kadang Mahasiswa menjadi Mahasiswa tersebyt
mendapatkan tekanantidak bersemangat melapor kepada Dekan
dari dosen agal belajar. tentang apa yang
bersedia memberikan dialaminya.
sejumlah uang agar
dapat lulus ujian.

12. | Fasilitas umum yang Mahasiswa jadi tidak Menyiapkan mental sebaik
disediakan kandang betah di Rusia mungkin terhadap hal-hal
sangat minim darn yang mungkin terjadi.
sederhana karena
belum adanyd
perbaikan gedung.
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Adanya beberappMahasiswa merasa halKonfirmasi kepihak-pihak

pungutan yang tersebut tidak benar. tertentu  tentang  biaya

diwajibkan pada sagt tersebut dan lihat kembali

datang atau selama kontrak. Jangan mudah

kuliah. memberikan pungutan ligr
dan sebisa mungkin
dilawan.




Lampiran 1.

Daftar Pengurus PERMIRA Periode 2008-2009
Website: ppirusia.org

No. Nama Jabatan Email Telp.
1. | Teguh Ketua tghpribadi@yahoo.co| +79198769128
Pribadi m
2. | Victoria Wakil Ketua | vlctorla_s@yahoo.cp+79185246571
Lelu Sabon m
3. | Sovky Sekretaris | | sovky_senopati@yaho+79264047540
Angger 0.com
Senopati
4. | Ariel Olaf Sekretaris Il | arielolaf@yahoo.co.id +795002303B7
Mawira
5. | Pretty Bendahara | perty jeblessz97@yah+79192282142
Gracia R.Y. 00.co.id
6. | M. Staf Ahli fauzulhag@ymail.com  +79207655036
Fadlillah F. | Informasi dan
Teknologi
7. | Ekra Staf Ahli ekra_penulis_ti@yahg +79626883559
Sanggala Informasi dan| o.com
Teknologi
8. | Ade Koordinator | ade_darwoadi@yahoaq. +79204298933
Darwadi Humas com
9. | Dennis Ketua d3nabetterboy@yahoo +79500427228
Ardianto Cabang .com
Petersburg
10. | Yunita Ketua nitahey@yahoo.com +79266647401
Umniyati Cabang
Moskow
11. | Treesa Ketua treesa_hidayantee@ya +79185246581
Hidayanti Cabang hoo.com
Rostov-on-
Don
12. | Laura Pj Komisariat| rakeph@yahoo.com +79050515807
Graceful Voronezh
13. | Hafidl Pj Komisariat| tempok_teungoh@yah +79173797572
Arsyi UFA 00.€0.uk

23



14. | Sarah Pj Komisariat| sarahcutel@yahoo.cp +79199876254
Manalu Volgograd m

15. | Lucky Edi | Pj Komisariat| ketchupiy@hotmail.co| +79192861989
S. Belgorod m

16. | Patmah Pj Komisariat| patmah@fisikaasyik.c| +79207480745
Fatoni Tula om

17..| K.Wardhani| Pj Komisariat denza_fizz@yahoo.co +79612634398

Novomoskow| m

18. | Zainul Pj Komisariat| vimunir@yahoo.co.id +7919018558b6
Munir Vladimir

19. | Dimas Pj Komisariat| d11mas@yahoo.com +79283335421
Indra Krasnodar
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Lampiran 2.
Pejabat KBRI Moskow yang terkait langsung dengan mhasiswa

1. Drs. M. Aji Surya, SH, MSi
Counsellor
Penanggungjawab Fungsi Penerangan dan Sosial Budaya
Telp. :(+7-495) 9519549/50
Faks.  :(+7-495) 7354431
Emai. ajisurya@deplu.go.id

2. Kol. PNB. Warsono
Atase Pertahanan
Telp. : (+7-495) 4346755
Faks. :(+7-495) 4340693
Email :athan_mos@yahoo.com

3. Drs. Jos Manginsela
Sekretaris Pertama
Pejabat Fungsi Penerangan Sosial dan Budaya
Telp  : (+7-495) 9519549/275
Faks  :(+7-495) 7354431
Email. :josmanginsela@gmail.com



Lampiran 3.
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Rangking Universitas di Rusia

Moscow State University

Moscow Institute of Physics and Technology

Finance Academy under the Government of the Russderation
(Moscow)

Moscow Medical Stomatological Institute

Moscow Medical Academy named after I.M. Sechenov

Moscow State Institute of International Relations

Rostov State University

Institute of Business and Business Administratidiogcow)

Covremennoye Obrazovaniye" ("Modern Education")da¢tiiMoscow)

Siberian State Medical University (Tomsk)

State Management University (Moscow)

Nayanova University (Samara)

International Academy of Marketing and Managemé&fagcow)

Moscow State Technical University

Moscow State University of Economics, Statisticd &formation Science

2S

Moscow State Law Academy

Moscow Agricultural Academy under the Governmenthef Russian
Federation (Moscow)

Russian University of Chemical Technology namedrdit. |. Mendeleev
(Moscow)

Tula State University

Moscow Institute of Physics and Engineering

Kazan Institue of Finance and Economics

Stavropol State Medical Academy
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Ulyanovsk State University

Tatar Institute for Business Promotion (Kazan)

Vyatsk State Technical University

Perm State University

Russian State University of People's Friendship

Tomsk State University

Novosibirsk State University

International University (Moscow)

Kazan State Technical University

St.Petersburg State Institute of Fine Mechanics@ypiits

Kuban State Technological University

Dagestan State University

St.Petersburg State Electrotechnical UniversityTLE

Ulyanovsk State Technical University

Nizhny Novgorod State Medical Academy

Omsk State Medical Academy

Kazan State University

Tomsk Polytechnical University

St. Petersburg State Engineering and EconomicseXopd

Urals State University

Orel State Technical University

Ivanovo State Power University

Taganrog State University of Radio Engineering

Moscow State University of Food Industries

Volgograd Medical Academy
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St.Petersburg State Academy named after Mechnikov

Kursk State Medical University

Voronezh State University

Nizhny Novgorod State University

Saratov State Medical University

Institute for Entrepreneur's Protection (Moscow)

Bashkir State Medical University

Moscow Institute of Economics, Management and Law

Moscow Institute of Economics, Politics and Law

Orenburg State Medical Academy

Kazan State Technological University

St. Petersburg State Academy of Chemical Pharmiaseut

Higher School of Economics

Russian State Humanitarian University

Chelyabinsk State Medical Academy

Institute of International Law and Economics naraédr Griboedov
(Moscow)

Archangelsk State Technical University

Moscow Institute of Steel and Alloys

Kursk State Technical University

All-Russia Academy of Foreign Trade of the MinistfyTrade of RF
(Moscow)

Astrakhan State Technical University

Tver State University

Moscow State Institute of Electronics

lvanovo University of Chemical Technology

Moscow State University of Applied Biotechnology
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Saratov State Academy of Law

Voronezh Medical Academy named after Burdenko

Belgorod State University

Vladimir State University

Volgograd State University

Far East State University of Communications (Vladitok)

St. Petersburg State Technological University

South-Urals State University (Chelyabinsk)

Perm State Technical University

Institute of International Trade and Law (Moscow)

Amur State University (Blagovechshensk)

Novgorod State University

Far East State Technical Fishery University

Chelyabinsk State University

Altai State University (Barnaul)

Stavropol State University

Krasnoyarsk State Technical University

Mari-el State University (Yoshkar-Ola)

Buryat State University (Ulan-Ude)

International University of High Technologies (Voezh)

Institute of Commerce and Law (Moscow)

Tumen State Oil and Gas University

Moscow State Industrial University

Omsk State University of Communications

Mordov State University (Saransk)
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m| Syktyvkar State University

m| Chelyabinsk State University of Agroengineering

| Yaroslavl State University

http: /imamw.hust.edu.cn/english/link/over sea/abroad/r ussiantop100.html
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Lampiran 4.
NYANTRI DI RUSIA*

Saat datang pertama kali di pesantren, jantungi s&mti biasanya berdegub
keras. Kehidupan yang dihadapi serasa gres serauh. hkrbeda dengan
dunia rumah yang biasa dikenal. Mengalamiiture shock meski hanya

berada ratusan kilometer dari rumah. Meski mad#éptelalam satu pulau.
Meski sama-sama satu iman.

Itu semua karena dunia pesantren memang lain. Mkamoarding school
yang mengedepankan kemandirian dan mengajaptablem solving.
Kehidupan bersama yang tercipta diibaratkan selinatsepakbola yang
harus saling membahu dan membantu untuk mencgpantbersama. Dan
segala kesulitan hidup dinisbahkan sebagai tantadga batu ujian. Tidak
ada kata mengeluh dan cengeng, atau menurut isdilatarhum KH.
Hammam Ja'far dari Pesantren Pabelan:; gfattung pes alias hangat-
hangat tai ayam.

Karenanya, jangan heran para santri bisa tidurrafgodalam satu kamar,
mandi berdua dalam satu waktu & ruang yang sam&a seakan bertiga
dalam satu piring. Bahkan bila kamar kecil yangesedna dan jumlah
terbatas itu sedang penuh, maka harus bisa beipuip-aliran sungai yang
deras samping desa. Semua itu, akan mendewasakard&mikian sang
Kyai selalu memberikan alibinya. Bangun sebelunuigeslibuh ditabuh dan
tidur menjelang pagi datang. Itu juga akan membaatri menjadi manusia
yang disiplin, suatu karakter yang konon waktu lianya dimiliki oleh
kelompok militer.

Tiba-tiba saja kenangan pesantren itu menyeruakkegiala ini saat

menjemput mahasiswa Indonesia penerima beasisgia RuDomodedovo

International Airport, 45 km luar kota Moskow, Semiber ini. Wajah

mereka segar-segar meski telah menempuh perjalpagjang Jakarta-
Doha-Moskow. Semangat belajarpun tampak jelasalaa yang terpancar
dari anak-anak muda lulusan SMA itu. Semua mentagiyan bahwa yang
ada di hadapan mereka serba mudah, kecuali bélagandiri.

Sejurus kemudian, terjadbriefing yang dilakukan oleh mahasiswa

Indonesia yang telah dahulu datang maupun dari okaperwakilan
Pemerintah RI di Moskow. Pertemuan pagi buta dergéw 5 derajat
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Celcius di pojokan bandara ini memang tidak mairiamsuatu penataran
singkat bagi peningkatan kekuatan mental dan aksifrain washing bagi
mereka yang sedang bermimpi memasuki wilayah yaamasdengan
Amerika Serikat, Australia, Kanada ataupun EropeaB@eberapa arahan
singkat berbunyiAlle anfange immer schwer (semua yang baru selalu sulit)
dan ajakan memahami makna sabda Nabi Muhamrd#dbul ilm walau
bissin” (mencari iimu walau sampai negeri China) yangt $aa memang
dalam keadaan serba susah. Siap-siap masuk kavwmainadamuko.

Petuah itu meluncur karena di Rusia ini perbedatera idealita dan realita
terkadang sama dengan gbgina sama wal ard, antara langit dan bumi.
Bagaimana tidak, anak muda itu datang di sebuahdiduar negeri dengan
tiket dari kantong orang tua yang pas-pasan, t@gwaah tau kemana ia
harus belajar. Mereka baru tahu persis kota dawetsitasnya manakala
kakinya menginjakkan airport Domodedovo. Tak bissamgkal bahwa

orang tua yang melepas di Jakartapun hanya bisabelein dengan

tumpukan doa dan tangis perpisahan. Dan benar ®ajajata ada satu
diantara kedelapan mahasiswa itu harus menjadirgiersebuah kota yang
masih asing di telinga masyarakat Indonesia.

Banyak yang tidak menyadari bahwa beasiswa ke Ragkdah ibarat tiket
santri di "Pondok Pesantren” Federal Republik Ruslangan pernah
samakan apa yang akan diterima secara materiil skemgan mahasiswa
kita di Paris ataupun di Melbourne. Pemerintah s#jak awal secara
gamblang hanya menjanjikan pembebasan uang kudiaa sekitar 1000an
rubel (50 dolar) uang saku. Berarti orang tua sejal harusainul yaqin

akan nombok pada kisaran dua ratusan dolar selielgantung model apa
kehidupan yang dipilih. Tanpa itu, sang anak palséin menghadapi ujian
berat dalam kehidupan keseharian sekaligus tergaaigiyitas belajarnya.

Tidak hanya itu, berbagai fasilitas yang tersediairdversitas terkadang
juga minim. Sesuai dengan harganya, maka banya#fopan yang masih
bersifat komunal warisan jaman komunis sehingga ladarbatasan yang
akan menjadi tantangan mahasiswa baru. Mulai dgelaestetika, norma
hingga urusan kebersihan. Gaya kehidupan pesamsaéafpun kadang
menjadi sesuatu yang tidak bisa dihindari. Bagi ekaryang bersifat
plentung pes, jangan harap bisa bertahan. Tidak heran adaacseibrang
bapak mengantarkan anaknya ke Rusia, tidak sampaibsilan keduanya
bersalaman: sepakat untuk pulang ke tanah air.
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Transisi dan Metamorfosa

Rusia sekarang hakekatnya masih dalam masa trardisi suatu

masyarakat komunal berlandaskan komunisme menjadisyanakat

individualis berdasarkan demokrasi dan kebebasambBhan yang terjadi
sangatlah cepatnya seiring dengan perubahan naymaanyang berlaku.
Kepemilikan yang dahulu tabu misalnya, kini menjganak. Orang kaya
terus menjamur sedangkan kaum papa juga seabrdghjoya. Lupakan

saja istilah lama: sama rasa sama rata. Buktieydh dari 80 persen mobil
di jalanan Moskow adalah mobil baru dari Eropa Batapang dan Korea
yang dengan mudah didapatkan melalui skema kr&#fn tahun ini,

Moskowpun sudah dibaptis menjadi kota termahaldial

Sesuai dengan namanya, masa transisi adalah maga@aanjing, suatu
masa yang tidak jelas juntrungnya. Di bidang ekanonsalnya, antara
penawaran dan permintaan pasar kadang tidak mememukik
equilibriumnya. Pemilik apartemen bisa saja til@tminta kenaikan harga
sewa bulanan sekian ribu dolar yang menurut katlangaum tidak masuk
akal. Namun mereka tetap berpringigst take it or leave it. Di negeri
beruang merah ini, pembeli bukan raja. Penjual mageénjadi raja yang
tidak ramah.

Putaran transisi juga dialami oleh berbagai sekétiidupan, salah satunya
adalah bidang pendidikan. Pelayanan kepada paegipenbeasiswa relatif
masih dalam tataran konsep tangan di atas lebifardati tangan dibawah,
terlepas seberapa besar rubel yang menetes. Maghgula dasarnya, orang
tua mahasiswa juga harus merogoh kocek dalam-d@ammelakukan
pengiriman devisanya setiap bulan dalam jumlah yatak sedikit. Dosen
bergaji minim dan mahasiswa asing dilarang bek&iss, konsep tersebut
sering terimplementasi dalam kehidupan akademishiaagmn dalam bentuk
diskriminasi dan pemalakan oleh oknum-oknum  yangdakti
bertanggungjawab.

Uniknya, kini berbagai universitas di Rusia menjsginacam sarang tawon
yang dipenuhi oleh lebah. Ratusan mahasiswa asaémg Efopa Barat
maupun Asia seperti China, Korea dan Vietnam, tenesnbanijiri aneka
kursus bahasa Rusia di berbagai universitas sédiapn. Tidak kurang-
kurang, banyak mahasiswa Malaysia kini sedang nydntMoskow, St.
Petersburg dan kota besar lainnya. Bahkan konomrkgh, mahasiswa
saudara serumpun kita ini mendapatkan gelontorarar dalari
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Pemerintahnya lebih dari 500 dolar per bulan, syatlah yang relatif
cukup mewah untuk ukuran mahasiswa.

Ini pada galibnya memberikan beberapa sinyal yaagtindiperhitungkan.
Pertama, meskipun beasiswa yang diberikan Pemierisia rendah plus
servis serba pas-pasan, tetapi tombokan secarkkdsan masih jauh lebih
murah dibanding kuliah di Australia misalnya. Kedakonomi Rusia yang
sedangbooming serta geliat hegemoni politik internasionalnya upakan
kesempatan yang harus diantisipasi oleh siapapjak sdini. Ketiga,
terdapat beberapa universitas di Rusia memang ikemeputasi secara
internasional.

Kini, Pemerintah Rusia sedang melaju kencang untekyulap model dan
sistem pendidikannya agar menyamai apa yang adarafa Barat dan

Amerika Serikat. Pada saatnya, bila tangan dingiesiBen Medvedev
berhasil membereskan urusan pendidikan ini dalaomg@n dua tiga tahun
ke depan, bisa-bisa kuliah di Rusia menjadi samdaklusif dan sulit

dijangkau. Sebelum metamorfosa itu terwujud, apahbuat, mahasiswa
Indonesia yang berjumlah 70an saat ini masih hanesnpertahankan
hidupnya ala santri pondok pesantren: bermenta bdapgan sarana yang
bersahaja.***

* Ditulisoleh : M. Aji Surya
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